BAB I

PENDAHULUAMN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan keberagaman budaya yang
kaya, tercermin dari numah adat, upa.cm:lﬁt,tlﬂtn.ﬂdat pakaian adat tradisional,
hingga makanan khﬂ.ﬂi‘a.h vang berbed: eda[1]. K’ﬂl‘hrr tradisional Nusantara

=

merupakan bagian dari warisan Wjﬂlg memiliki kekayaan cita rasa serta

keberagaman bahan baku. Setiap daerah memiliki ciri khas tersendiri dalam teknik
memasak, penggmﬁ%jnﬂ bumbu, penyajian, dan berbagai aspek lainnya.
Keunikan ini dipengaruhi oleh berbagai elemen. sepertt letak geografis, tradisi.
kwm serta latar he]akmg sejarah dari masmg—rﬁlﬁﬂ; mg}. I‘ﬂamun

mmﬂﬂl mhm modern yang menjadi pilihan utama dalam Eﬂra“'hﬁmmkm
sehinggn pergeseran preferensi konsumsi makanun ini berpotensi meminggirkan
makanan tradisional [3]. Sebuah penefitizn yang mmwdhn data mengenai
preferensi generasi muda terhadap makanan tradisional enemuk: hjh#l S8,3%

n-.spdndm lebih memilih makanan modem d.'ibmidm#m tradisional. Hal
ini menunjukkan adanya pergeseran pola konsumsi di kalangan generasi muda,
yang |ebih tertarik pada makanan modern [4]. Seiring dengan berkurangnya minat
lfrh.ndlp .mkqm trodisional, hal Juga hmgm dengan  minimnya
pengetahuan masyarakat {entang kekayaan kuliner tradisional yang ada, sehingga
identitas budaya yang terkandung di dalamnya semakin terancam [3].

Perubahan konsumsi ini memberkan tantangan dalam melestarikan
warisan budaya kuliner nusantara. Sehinggz. perlu strategi vang inovotif dan

relevan untuk menarik perhatian penerasi muda supaya bisa mengenal dan
mengapresiasi kekayaan kuliner nusantara Indonesia. Salah satu cara efektif untuk

meningkatkan minat Generasi sekarang terhadap kuliner Nusantara adalah melalu



pemanfaatan media interaktif dan teknologi digital, khususnya dengan menyajikan
konten video kuliner yang menarik, edukatif. dan interaktif [5].

Konsep konten kuliner nusantara menggunakan storvielling, motion
graphic, dan live shoot menjadi solusi yang tepat untuk menyelesaikan masalah,
dengan adanya ketiga konsep tersebui dapat memberikan penjelasan serta
gambaran informasi yang tepat dan lebih nyats dar konsep siorvtelling dan five
shoot serta hasil video yang dapat mmm imeraktif melatu konsep motion

graphic yang digunakan.

Menggunakan teknik surstelling memberikan pengalaman audiens narasi
yang mengatgah emasional dan relevansi histori. Sehingga audiens tidak hanya
menikmati informasi, skan tetapi juga terhubung secara emosional dﬂngun konten
MWH Seperti cerita tentang hagalnm":':"_ tﬂ'ﬁﬁ.dlltmukﬂn
ot m perjuangan pembuatnya mampu mnumbuhmwm lebih
dalam terhadap kuliner tradisional.

‘Sementara itu. penggunaan teknik motion graphic dapst mﬂiﬂﬁkﬂn
daya tarik visual dan mempermudah penyompaian mformuﬂ mmdeldl. Seperti
proses meémasak atau bahan-bahan makinan yang digunakan, menjadi lebih
menarik dan mudah dipahami. .

penoﬂmall m wﬂm mukamn ‘riunmhp kombinasi teknik

.1.mnrdﬂm. mﬁm m Mﬂw shoor dlhmqlhﬂ:mmpu menghadirkan
konten Imlmeryang eduka.tll' memank dan relemuﬂmdmnh genmst saatini.

MNusantara dengan cara yang lehlh mudm tanpa menmgga]kan nilai tradisionalnya.
Melalui pendekatan yang tepat ini, program ini tidak hanya menarik minat penonton
lokal tetept jugn menjungkau sudiens yang lebih luas dari mancanegara yang ingin
mengenal budnya Indonesia.

[



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah yang ada, dapat kita
ambil bahwasannya “Bagaimana menvampaikan informasi kuliner Musantara
melalui  kombinasi teknik storvelling, motion grapkics, Ive shoot untuk
meningkatkan daya tarik audiens generasi saat ini™.

1.3 Tujuan Penelitiap

menjangkau mudi

1.4 Batasan Masalah
Berdasarkan masalah yang oda di atas, kami telah membuat ruang lingkup
pembatas masalah agar tidak terjadi peleberan masalah pada penelitian yang telah
dilakukan yaitu sebagai berikut ini:
1. Video ini di buat mengounakan teknik stontelling, mation graphic, dan five
shoot.



Video ini hanya memperkenalkan dua makanan yaitu yangko dan kembang
wary kepada masyarakal luas,

Video ini diambil hanya di Yogyakarta lebih tepatnya di daerah Kotagede.
Video dibuat dengan durasi maksimal 10 menit dengan resolusi 1080 Full HD
menggunakan format MP4 atau H.264.
Editing video dengan menggunakan sofi
Eﬂh‘! 2022 dlﬂCﬂpEuIPm

are Aduhej-‘rm.[er!’m 2022, After

uymmmymhtﬂhugmmmdld:pﬁtmmgﬂﬂl lebih dekat kuliner
tradisional, termasuk proses pembustannyn dan bahan-bahan yang digunakan.
Hal ini diharapkan dapat melestarikan budaya kuliner tradisional sekaligus
menambah wawasan masyarukat tentang kekayaan kuliner Indonesia.



1.6 Sistematika Penulisan

Berdasarkan metode-metode yang digunakan. maka sistematika penulisan
untuk penyusunan laporan yakni:
BAB I FENDAHULUAN
Sebagai pengantar untuk menggambarkan mengensi penelition yang telah dianghat
oleh penulis dengan meliputi latar belakang. rumusan masalah, tujuan penelitian,
batasan masalah, dan manfaat penelitimn.
BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini berisi dengan teori yang telah digunakan untuk dapat melakukan suatu
mligﬁ.ﬁbMﬂmMmﬂu media informaz: digital dengan meliput
g5 Sy e, '\
BAB I METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini berisi dengan alur dari penelitian yang telal digunakan oleh. penulis
untuk dapat melakukan mengidentifikasi masalah, tinjousn umum, deskripsi
masn].ﬂi,mllﬁ yang diusulkan. analisis kebutuhan, analisis kebutuhan fnqmimul.
kebutuhan non fungsional, dan juga perancangan.
BAB IV PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi dengan pembahasan mengenai uraian detai] dan sistematis
rangkaian kegintan penelitian, hasil yang diperoleh dari penelitian ini, meliputi hasil
dari implementasi dari vidio konten kuliner Nusantara yang menjelaskan proses
prod i THRCH REXMRSt K08 JOgh i,
BAB V PENUTUP
Pada bab ini berisi dengan pembahasan mpng@iiWhn yang telah diperoleh
dari hasil penelitian yvang tefah disampaikan pada bab sebelumnya, dan saran untuk
pengembangan produk.
DAFTAR REFERENSI
Pada bab imi bensi daftar referensi yang di mana telah dipergunakan untuk
mendukung pelaksanaan dari penelitian i Daftar referensi ini berupa dan bulo,
majalzh, jurnal, maupun sumber-sumber kepustakaan lain.
LAMFPIRAN
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